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ABSTRAK 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan merupakan kecamatan yang unik karena memiliki 2 wilayah 
dalam satu kecamatan, yaitu wilayah yang berada di daratan dan wilayah yang berada di lautan 
(wilayah pulau). Permasalahan yang terjadi di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan ini adalah 
pasokan listrik yang terbatas khususnya di Desa Pulau Lumukutan. Di desa ini listrik hanya 12 jam 
dapat digunakan yaitu dari pukul 17.00 - 05.00 Wib. Listrik yang didistribusikan merupakan listrik 
PLN dari PLTD (Pembangkit Listrik Tenaga Disel) dengan sumber bahan bakar fosil. Twin Ball and 
Twin Cylinder of Wave Energy merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada 
diatas. Twin Ball and Twin Cylinder of Wave Energy mempunyai prinsip kerja menggubah energi 
kinetik menjadi energi listrik. Twin ball menggunakan pelampung bola berdiameter 18 cm. 
Sedangkan Twin Cylinder menggunakan pelampung tabung dengan diameter 15 cm dan tinggi 16 
cm. Panjang lengan dari kedua jenis pelampung ini adalah 30 cm. Dari hasil pengujian di 
laboratorium didapatkan output tegangan listrik yang dihasilkan Twin Ball adalah sebesar 4,34 V 
dan arus listrik sebesar 0,1 A. Sedangkan dari hasil pengujian untuk Twin Cylinder didapatkan 
output tegangan listrik sebesar 2,35 V dan arus listrik sebesar 0,1 A. Hasil perhitungan dengan 
menggunakan persamaan yang ada didapatkan besaran daya listrik yang dihasilkan Twin Ball and 
Twin Cylinder sebesar 0,434 W dan 0,235 W dan mampu menghidupkan lampu LED 12 V. Dengan 
perbandingan skala 1:700 Twin Ball and Twin Cylinder dapat menghasilkan listrik sebesar 334,18 
W dan 106,93 W. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa Twin Ball dapat menghasilkan daya yang 
lebih besar daripada Twin Cylinder. Besar daya yang dihasilkan tersebut mampu membantu 1 bagan 
buah nelayan untuk kebutuhan penerangan. Sekitar 3 – 4 buah lampu dengan daya 50 W sampai 75 
W per 1 buah lampu dapat digunakan sebagai penerangan. 
 
Kata Kunci: Twin Ball and Twin Cylinder of Wave Energy. 

  



ABSTRACT 
Sungai Raya Kepulauan sub-district is a unique sub-district because it has 2 regions in one sub 
district, namely the area that is on land and the area that is in the ocean (island area). The problem 
that occurs in Sungai Raya Kepulauan Subdistrict is the limited supply of electricity, especially in 
Pulau Lumukutan Village. In this village, electricity only can be used for 12 hours, from 17.00 to 
05.00 WIB. The electricity supplied is PLN electricity from PLTD (Diesel Power Plant) with fossil 
fuel sources. Twin Ball and Twin Cylinder of Wave Energy is one of the solutions to solve the 
problems above. Twin Ball and Twin Cylinder of Wave Energy have the working principle of 
converting kinetic energy into electrical energy. The twin ball uses a floating ball with a diameter 
of 18 cm. While the Twin Cylinder uses a floating tube with a diameter of 15 cm and a height of 16 
cm. The arm length of these two types of buoys is 30 cm. From the test results in the laboratory, it 
was found that the voltage output generated by the Twin Ball was 4.34 V and an electric current of 
0.1 A. Meanwhile, from the test results for the Twin Cylinder, an electric voltage output of 2.35 V 
and an electric current of 0.1 A was obtained. 1 A. The results of calculations using the existing 
equations shown that the amount of electric power produced by Twin Ball and Twin Cylinder is 
0.434 W and 0.235 W and can be turn on 12 V LED lamp. With a scale ratio of 1:700 Twin Ball and 
Twin Cylinder can generate electricity of 334.18 W and 106.93 W. From the results above it can be 
seen that the Twin Ball can produce more power than the Twin Cylinder. The amount of power 
generated can help one fish cage for lighting needs. And about 3 – 4 lamps with a power of 50 W to 
75 W per 1 lamp can be used as lighting. 
 
Keywords: Twin Ball and Twin Cylinder of Wave Energy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Wilayah pesisir Kalimantan Barat memiliki panjang pantai sekitar 1300 km, 

yaitu menghadap ke Selat Karimata dan Laut Natuna serta berbatasan dengan 

Provinsi kepulauan Riau, dan Sumatera [1]. Di wilayah pesisir Kalimantan 

Barat terdapat salah satu kecamatan yang bernama Kecamatan Sungai Raya 

Kepulauan yang berada di Kabupaten Bengkayang, Sungai Raya Kepulauan 

ini memilik luas daerah sebesar 394,00 km2 yang mencangkup 5 desa di 

kecamatan ini, 5 desa ini terdiri dari Desa Karimunting, Desa Sungai Raya, 

Desa Sungai Keran, Desa Rumajaya (Sungai Ruk), dan Desa Pulau 

Lumukutan. Kecamatan Sungai raya kepulauan ini memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 29.015 jiwa. Dengan penduduk laki-laki sebanyak 14.898 jiwa dan 

penduduk Wanita sebanyak 14.117 jiwa, dengan kepadatan penduduk 74 jiwa/ 

km2 [2]. 

 Kecamatan sungai raya kepulauan merupakan kecamatan yang unik karena 

memiliki 2 wilayah dalam satu kecamatan, yaitu wilayah yang berada di 

daratan dan wilayah yang berada di lautan (wilayah pulau). Wilayah yang 

berada di daratan yaitu, Desa Karimunting, Desa Sungai Raya, Desa Sungai 

Keran, dan Desa Rumajaya (Sunga Ruk), sedangkan wilayah yang berada di 

lautan yaitu, Desa Pulau Lumukutan. 

 Permasalahan yang terjadi di kecamatan sungai raya kepulauan ini adalah 

permasalahan pasokan listrik yang terbatas di wilayah lautan yaitu, di desa 

Pulau Lumukutan. Dimana kebutuhan listik di desa Pulau Lumukutan ini 

terbatas yaitu listrik dapat digunakan dari jam 17.00 Wib-05.00 Wib, listrik 

yang disalurkan merupakan lisrik PLN dari PLTD (pembangkit listrik tenaga 

disel) yang masih menggunkan sumber bahan bakar fosil. 

 Desa pulau lumukutan ini merupakan desa yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan ikan, sehingga sebagian 

besar masyarakat yang tinggal di desa pulau lumukutan ini banyak membangun 

bagan ikan yang berada di sekiar pulau, sumber energi yang 



digunakan para nelayan di bagan ini masih menggunakan genset (generator 

set) sebagai sumber energi utama yang bahan bakarnya dari fosil.  

 Energi fosil merupakan energi yang penggunaannya pada saat sekarang 

masih menjadi sumber kebutuhan energi yang pertama di Indonesia bahkan di 

dunia, sumber energi fosil seperti batu bara, minyak dan gas bumi, sumber 

energi ini akan mengalami penurunan produksi bahkan bisa saja menjadi energi 

yang tidak bisa digunakan lagi di masa depan akibat tidak ditemukannya 

kembali sumur-sumur minyak dunia yang masih kaya akan potensi minyak dan 

gas. Penggunaan energi fosil yang semakin tinggi dapat menyebabkan dan 

memberikan dampak negatif terhadap bumi dan populasi mahluk hidup, karena 

dengan meningkatnya penggunaan energi fosil di Indonesia bahkan dunia dapat 

menyebabkan naiknya emisi gas rumah kaca sehingga berdampak terhadap 

kesetimbangan iklim serta meningkatnya suhu bumi dan permukaan air laut. 

[3]  

 Ketergantungan terhadap minyak sebagai bahan bakar pembangkit listrik di 

pulau-pulau terluar wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

sangat terkendala pada pengadaannya. Sehingga potensi energi gelombang 

yang secara alami tersedia dapat dimanfaatkan untuk mengatasi persoalan 

tersebut [4].  

 Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar daerahnya 

dikelilingi oleh perairan, sehingga potensi energi alternatif sangat besar untuk 

dikembangkan di wilayah-wilayah kepulauan yang ada di Indonesia. Menurut 

Peraturan Mentri ESDM Nomor 50 Tahun 2017 Tentang Pemanfaatan Sumber 

Energi Terbarukan Untuk Penyediaan Tenaga Lisrik, pada pasal 1 ayat 2 

berbunyi bawa Sumber Energi Terbarukan adalah energi yang dihasilkan dari 

sumber daya energi yang berkelanjutan jika dikelola dengan baik, antara lain 

sumber energi terbarukan panas bumi, angin, bioenergi, sinar matahari, aliran 

dan terjunan air, serta gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut [5]. Sedangkan 

pada Perauran Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2022 Tentang 

Percepatan Pengembangan Energi Terbarukan Untuk Penyediaan Tenaga 

Listrik, pada pasal 1 ayat 14 berbunyi bahwa pembangkit listrik tenaga energi 

laut yang selanjutnya disebut PLT Energi Laut adalah pembangkit listrik yang 



memanfaatkan arus laut,gelombang laut, pasang surut laut (tidal) atau 

perbedaan suhu lapisan lau (ocean thermal energy conversion) [6]. Energi 

alternatif ini sangat berpotensi untuk di kembangkan guna membantu 

kebutuhan masyarakat pesisir maupun masyarakat pulau-pulau yang ada di 

Indonesia.  

 Energi alternatif (energi terbarukan) adalah energi yang ramah lingkungan 

dan dapat digunakan dalam waktu yang panjang, sebagai contoh energi 

gelombang laut dapat dimanfaatkan menjadi sumber energi listrik bagi wilayah 

pesisir ataupun pulau-pulau yang belum terakses aliran listrik. 

 Untuk dapat mengetahui potensi energi gelombang laut yang dapat 

dimnfaatkan oleh para nelayan, yaitu peneliti akan mengolah data dan 

membuat alat pembangkit listrik tenaga gelombang skala laboratorium yang 

akan digunakan sebagaian parameter untuk mengetahui potensi energi 

gelombang laut menjadi energi listrik.  

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, didapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi energi gelombang laut di perairan Sungai Raya 

Kepulauan sebagai pembangkit listrik tenaga gelombang laut yang dapat 

dimanfaatkan oleh nelayan-nelayan bagan? 

2. Berapakah daya listrik yang dapat dihasilkan dari alat pembangkit listrik 

tenaga gelombang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian tentang potensi gelombang laut di perairan sungai 

raya kepulauan yaitu untuk: 

1. Menganalisa potensi energi gelombang laut di perairan sungai raya 

kepulauan yang dapat dimanfaatkan oleh nelayan-nelayan bagan. 

2. Mendapatkan besarnya daya (Watt) yang dapat dihasilkan dari alat 

pembangkit listrik tenaga gelombang. 

 

 

 



1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dilakukan adalah untuk menghasilkan alat 

pembangkit listrik tenaga gelombang yang dapat dimanfaatkan oleh nelayan-

nelayan bagan di sekitar lokasi penelitian untuk kebutuhan penerangan. 

1.5 Batasan Masalah 

 Agar ruang lingkup permasalahan tidak meluas dan pembahasan lebih 

terarah, maka pada penelitian tugas akhir ini permasalahan dibatasi pada: 

1. Analisa potensi gelombang laut di perairan sungai raya kepulauan 

menggunakan data sekunder yaitu data tinggi dan periode signifikan 

gelombang yang didwonload dari website European Centre for Medium-

Range Weather Forecasts (ECMWF) selama 10 tahun. 

2. Metode yang digunakan merupakan metode pengolahan data tinggi dan 

periode signifikan gelombang yang menggunakan data sekunder dari 

European Centre for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF). 

3. Penelitian ini hanya melakukan percobaan skala laboratorium. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang data – data yang akan digunakan dalam 

penelitian dan diagram alir penelitian. Data yang digunakan peneliti dalam 

penelitan ini adalah data tinggi dan periode signifikan gelombang dari 

European Centre for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF). 

 

 

 



4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan hasil penelitian, hasil pengamatan, 

perhitungan hasil penelitian dan hasil pengujian alat pembangkit listrik 

tenaga gelombang skala laboratorium. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

dan saran – saran berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan penulis.


